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Bentang lahan berkelanjutan 
untuk penghidupan berketahanan iklim 
di Indonesia







Durasi proyek: Maret 2021 – Maret 2026 (5 tahun)

Donors: Global Affairs Canada, ICRAF

 

Mitra:

Mitra pelaksana proyek: CIFOR

Mitra politis: Bappenas – Direktorat Pangan dan Pertanian

Sub-kontraktor: Lembaga Swadaya Masyarakat, Perguruan Tinggi, dll 

Mitra strategis: Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, dan Swasta

INFORMASI SINGKAT 
LAND4LIVES
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Tingkat Provinsi:

Sumatera Selatan dengan fokus mitigasi perubahan iklim

Sulawesi Selatan dengan fokus adaptasi perubahan iklim

Nusa Tenggara Timur dengan fokus adaptasi perubahan iklim

Tingkat Bentang Lahan:

1 KPH di Kabupaten Musi Banyuasin, Sumsel

1 KHG di Kabupaten Banyuasin, Sumsel 

2 sub-DAS di Kabupaten Bone, Sulsel

1 sub-DAS di Kabupaten Timor Tengah Selatan, NTT

Tingkat Desa:

6 desa pada masing-masing bentang lahan

FOKUS AREA
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HASIL ANTARA

Paket Kerja 1 
Penguatan tatakelola penggunaan lahan dan pembuatan kebijakan untuk 

mitigasi dan adaptasi perubahan iklim yang bermanfaat bagi masyarakat 

tertinggal dan rentan di beberapa provinsi di Indonesia serta mengurangi 

emisi dari sektor lahan.

Paket Kerja 2 
Perbaikan pengelolaan bentang lahan oleh para pihak pengelola dan 

pengguna lahan dalam menjaga fungsi dan jasa lingkungan untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat, baik perempuan maupun 

laki-laki.

Paket Kerja 3
Peningkatan penghidupan dan ketahanan 

pangan secara cerdas iklim bagi 

masyarakat tertinggal dan rentan, terutama 

perempuan. 

Paket Kerja 4
Koordinasi, kemitraan, akuntabilitas, 

komunikasi dan pengelolaan pengetahuan.
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Kegiatan Land4Lives untuk membangun ketahanan pangan terutama untuk komunitas 

rentan dan perempuan di tiga provinsi contoh akan membantu pemenuhan Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (TPB) 2: Menghilangkan kelaparan, mencapai ketahanan 

pangan dan gizi yang baik serta meningkatkan pertanian berkelanjutan(Peraturan 

Presiden Nomor 59, 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan) dan juga salah satu indikator sasaran Prioritas Nasional (PN) 1 tentang 

peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas konsumsi pangan.

Upaya Land4Lives untuk mengedepankan kesetaraan gender dalam pengelolaan 

bentang lahan akan membantu proses Peningkatan Kualitas Anak, Perempuan, dan 

Pemuda (PN-1) dan Pengarusutamaan gender (PUG) yang merupakan strategi untuk 

mengintegrasikan perspektif gender ke dalam pembangunan.

Upaya Land4Lives untuk mewujudkan perencanaan pengelolaan bentang lahan yang 

tahan iklim akan mendorong kelestarian lingkungan dan sisi lain juga menciptakan 

peningkatan produktivitas dan daya saing daerah.

MENDUKUNG UPAYA 
PENCAPAIAN PRIORITAS NASIONAL 1
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Kegiatan Land4Lives untuk membangun ketahanan pangan terutama untuk 

komunitas rentan dan perempuan di tiga provinsi contoh akan membantu 

pemenuhan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) 2: Menghilangkan 

kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan gizi yang baik serta 

meningkatkan pertanian berkelanjutan (Peraturan Presiden Nomor 59, 2017 

tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan).

Data, metode dan alat bantu yang dihimpun melalui kegiatan Land4Lives 

akan dapat mendukung proses analisa dan kajian terhadap ketahanan dan 

kerentanan pangan di tingkat sub-nasional.

Kegiatan Land4Lives yang menyasar kesetaraan gender dalam pemenuhan kebutuhan pangan dilakukan dengan menerapkan 

skema agroforestri yang sejalan dengan konsep Pekarangan Pangan Lestari di mana pemanfaatan lahan pekarangan, lahan 

tidur dan lahan kosong yang tidak produktif, sebagai penghasil pangan dalam memenuhi pangan dan gizi rumah tangga, serta 

berorientasi pasar untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga.

MENDUKUNG PENCIPTAAN 
KETAHANAN PANGAN
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Melalui kegiatan bertingkat di provinsi-lansekap-tapak, Land4Lives berupaya mewujudkan pembangunan berketahanan iklim yang 

mampu beradaptasi dengan kemungkinan-kemungkinan buruk termasuk bencana iklim.

Lokasi kegiatan Land4Lives seluruhnya ditempatkan pada daerah-daerah yang 

memiliki keragaman ekosistem yang di dalamnya termasuk ekosistem pesisir 

yang rentan iklim.

Kegiatan di tingkat tapak yang mengutamakan penguatan kapasitas 

masyarakat miskin dan perempuan dalam aktivitas pertanian dan pemenuhan 

kebutuhan pangan, akan mampu berkontribusi dalam mengurangi kerentanan 

(vulnerability) dan sebaliknya meningkatkan ketahanan (resilience) di tingkat 

rumah tangga.

Kegiatan di tingkat lansekap dan provinsi akan membantu pengarusutamaan 

upaya-upaya adaptasi perubahan iklim yang sesuai dengan kondisi dan 

karakter kewilayahan yang mewakili Indonesia bagian Barat dan Timur.

MENDUKUNG ADAPTASI 
PERUBAHAN IKLIM
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Kegiatan Land4Lives untuk membangun ketahanan pangan terutama untuk komunitas rentan dan perempuan di tiga provinsi 
contoh akan membantu pemenuhan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) 2: Menghilangkan kelaparan, mencapai 
ketahanan pangan dan gizi yang baik serta meningkatkan pertanian berkelanjutan (Peraturan Presiden Nomor 59, 2017 
tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan).

Kegiatan di tingkat tapak yang 
mengutamakan penguatan 
kapasitas masyarakat miskin 
terutama perempuan dan anak 
perempuan untuk ikut serta 
dalam kegiatan produksi dan 
keseluruhan rantai nilai pertanian 
berkelanjutan. Termasuk di 
dalamnya upaya pemenuhan 
kebutuhan pangan melalui 
pemanfaatan lahan dengan 
konsep agroforestri.

Kegiatan di tingkat tapak yang 
mengutamakan penguatan 
kapasitas masyarakat 
miskin terutama perempuan 
dan anak perempuan untuk 
ikut serta dalam kegiatan 
produksi dan keseluruhan 
rantai nilai pertanian 
berkelanjutan. Termasuk di 
dalamnya upaya pemenuhan 
kebutuhan pangan melalui 
pemanfaatan lahan dengan 
konsep agroforestri.

Kegiatan di tingkat lansekap yang berupaya 
mewujudkan kesetaraan peran perempuan 
untuk ikut serta dalam proses kerjasama 
pengelolaan bentang lahan yang setara antara 
pemerintah, masyarakat dan sektor swasta.

Kegiatan di tingkat provinsi yang mengutamakan 
pada kesetaraan peran perempuan dan laki-laki 
dalam proses pengambilan keputusan terkait 
perencanaan pembangunan berketahanan iklim 
daerah.

MENDUKUNG UPAYA 
KESETARAAN GENDER
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LAND4LIVES ORGANOGRAM
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Penanggungjawab Utama

Koordinator
Proyek

Pemegang
Anggaran

Tim Pimpinan ProyekKomite Penasehat Teknis: 
Pemerintah Indonesia, ICRAF, 

CIFOR

Audit Internal

Spesialis Gender 

Petugas Pelaksana Proyek

Koordinator Paket Kerja 1: 
Tatakelola Penggunaan Lahan

Koordinator Paket Kerja 2:
Pengelolaan Bentang Lahan

Koordinator Paket Kerja 3:
Penghidupan Berketahanan Ikllim

Koordinator Provinsi Sumatera 
Selatan, Sulawesi Selatan, Nusa 

Tenggara Timur
Mitra Pelaksana Mitra Tingkat Nasional dan 

Daerah

Tim Pimpinan Teknis

Tim Pelaksana

Koordinator Paket Kerja 4:
Koordinasi dan Pengelolaan Pengetahuan

Global Affairs Canada



Paket Kerja-1

10

©
 W

orld Agroforestry



PAKET 
KERJA 1: 
HASIL YANG 
DIHARAPKAN

1110
1120

1130

1100

Peningkatan tata kelola penggunaan lahan
dan pembuatan kebijakan untuk mitigasi dan 
adaptasi perubahan iklim untuk masyarakat

miskin dan rentan di provinsi terpilih di 
Indonesia serta mengurangi emisi dari tata 
guna lahan, perubahan penggunaan lahan, 

dan kehutanan
Peningkatan kapasitas 
pemerintah daerah untuk 
merencanakan dan 
mengimplementasikan 
solusi berbasis alam sampai 
guna lahan cerdas-iklim dan 
pembangunan yang berpihak 
pada masyarakat miskin, 
responsif gender, bentang 
lahan, dan penghidupan 
berkelanjutan pada 
tingkat provinsi.

Peningkatan kapasitas 
pemerintah provinsi 
dan nasional untuk 
mendiseminasikan 

pengetahuan dan 
informasi yang 

akan meningkatkan 
kapasitas petani 

dalam mengelola 
bentang lahan.

Peningkatan kapasitas pemerintah provinsi untuk 
menyusun kebijakan dan skema pembiayaan 

perubahan iklim yang berpihak pada masyarakat miskin 
dan responsif gender pada tiga provinsi serta selaras 

dengan kebijakan pada tingkat nasional.
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Paket Kerja-2
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Adanya kebijakan dan 
program restorasi hutan dan 
bentang lahan yang mampu 
mendorong partisipasi 
kelompok rentan terutama 
perempuan.

Memberdayakan 
pengelolahan 

dalam membuat 
keputusan atas 

penggunaan lahan 
dan perlindungan 
lingkungan untuk 

mitigasi dan adaptasi 
Perubahan Iklim.

Peningkatan pengelolaan sumber daya air 
dan daerah aliran sungai untuk adaptasi 

Perubahan Iklim.
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1210
1220

1230

1200

Perbaikan pengelolaan bentang lahan oleh 
parapihak pengelola dan pengguna lahan

dalam menjaga fungsi dan jasa lingkungan
untuk memenuhi berbagai kebutuhan

masyarakat, baik kaum wanita maupun
pria, pada bentanglahan yang merupakan

fokus proyek

PAKET 
KERJA 2: 
HASIL YANG 
DIHARAPKAN



Paket Kerja-3
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Peningkatan akses petani 
pada pendanaan inovatif, 
rantai nilai & pasar hijau yang 
peka gender.

Pembiayaan 
Inovatif & Pemasaran

Peningkatan 
pengetahuan & 

pemerataan akses 
terhadap sumber 

pangan lokal yang 
sehat & bergizi serta 

meningkatkan asupan 
gizi seluruh anggota 

masyarakat.

Ketahanan 
Pangan & Gizi

Peningkatan pengetahuan & kapasitas 
petani dalam pertanian cerdas iklim untuk 

meningkatkan produktivitas & profitabilitas.

Meningkatkan ​
Pengelolaan Pertanian & Bentang Lahan​

1310
1320

1330

1300

Peningkatan mata pencaharian & ketahanan
pangan yang tahan iklim bagi masyarakat

rentan, terutama perempuan
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PAKET 
KERJA 3: 
HASIL YANG 
DIHARAPKAN
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